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Ibu Versus lklan

UNGKIN be-
nar adakalanya
iklan produk o
media  massa
sebagiannya telah menentang,
nilai-nilai yang diajarkan seo-
rang ibu pada anaknya. Atau
mungkin banyak hal dan su-
dah lama berlangsung (di-
sengaja atau tidak, disadari
atau tidak) iklan produk meng-
gerus nilai-nilai yang bahkan
diajarkan oleh pendidikan.
Ketika teknologi mendorong,
globalisasi dan ketika glo-
balisasi menunggangi tekno-
logi informasi, ragam sistem
nilai (di antaranya liberalisme,
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Karakter mulia agar mereka
menjadi warga yang terampil
berkarya untuk

ganet yang merasa gerah den-
gan penampilan girlband yang

produk dan  perusahaan
reklame akan mengusahakan
berbagai car serta gaya dalam
memasarkan produknya agar
diminati calon konsumen.
Namun, iklan yang baik
adalah iklan yang diproduksi
dengan mempertimbangkan
berbagai nilai, antara lain etis
dengan menjaga agar tidak ada
nilai-nilai k yang di-

kemanusiaan dan membangun
peradaban. Thulah yang men-
jalankan peran menanamkan
nilai-nilai dasar itu pada nalar

layanan penjualan produk. Apa

s il ukannya adalal apa
arnya akan

Tikukan oleh setiup bu yang

hedonisme, komersialisme)
berembus kencang mengisi
sela-sela ruang di berbagai
penjuru kawasan.

Hal ini sampai pada taraf
paling konkret di ruang-ruang
keluarga, kota-kota, dan

ok kampung-kampung.
Clash kebudayaan, benturan
sistem nilai akhirnya tidak ter-
hindarkan karena sejatinya ki-
ta semua sudah tahu bahwa
globalisasi bermuatan hege-
moni dan dominasi ideologis
tertentu. Sementara itu, bang-
sa ini sudah hidup generasi
demi generasi dalam suatu tra-
disi ideologis lainnya selama
ratusan tahun lamanya.

Thu adalah kunci utama dan
pertama proses pendidikam di
Keluarga. Adapun pendidikan
berfungsi mengideologisasi ni-
lai. Tujuannya menjadikan
manusiamenjadi makhluk
bernilai, bermakna, berharga,
dan bermartabat. Konkretnya
agar manusia cerdas berwa-
wasan luas, menjadi insan
yang melimpah jiwanya
dengan nilai iman, kaya
dengan budi pekerti dan

dan wadah sadar masa-masa  menyadari  dia  sedang
awal kehi setiap manu- lak ideologisasi nilai-ni-
sia yang pernah d}lah|rkanny1 lai kebaikan, kebenaran, dan

Thu u semua alah reaksi
dofong,Alah snogershisalurt  wiardan mbrmal sebiep) ibu
Keibuan yang diberikan Tuban  yang menginginkan putra pu-

sehingga semua suara hati
para ibu akan merasakannya.
Hanya mereka yang meng-
ingkarinya yang menolak
dorongan yang mengikat
mereka dengan bush hati bela-
han jiwanya itu. Kemudian tra-
disi masyarakat menitipkan
tanggung jawab pendidikan
anak ini kepada mereka. Tbu
adalah aktor utama pendidik-
an anak di dalam keluarga.
Kemudian ajaran agama
membenarkan dan menegas-
kan fungsi peran ibu, serta
menjadikannya sebagai peng-
angkat derajat ibu tiga tingkat
dibandingkan dengan kedu-
dukan ayah. 1bu adalah mad-
rasah dan sekolah manusi
Oleh karena itu, tidak pel 0
ada keheranan dan meng-
anehkan tindakan Maimon

Irinya menjadi manusia yang
baik, manusia yang benar, dan
berpegang teguh pada kepan-
tasan. Semua itu dilakukan ibn
berdasarkan nilai-nilai yang di-
amutnya, divakininya, dan yang
akan  dipertanggungjawab-
kannya. Ibu adalah protektor
rbls!ens: manusia,

Nilai kepantasan

Di tengah masifya perkem-
‘Dangan, pertumbuhan, dan
tambahan produk,
sumber dalam negeri maupun
dari luar negeri, rmnvs-babkan
Kebutuhan iklan semakin ting-
gi. Tentu kita sangat memak-
Tumi bahwa iklan dan promosi
adalab  keniscayaan  dalam
perdag,mgun Calon konsumen
harus dikenalkan pada produk-
produk yang akm dipasarkan,

langgax estetis dengan menye-
raskan dengan kelayakan tar-
gs! pasar, target pemirsa
erima iklan, serta menim-
L’ing e h—
itu, juga artistik,
momllxkx nilai seni yang dapat
mengundang daya tarik calon
konsumen. Berikutnya, jujur
karena tidak memuat infor-
‘masi yang lidak cocok dengan
kondisi produk, tidak menim-
bulkan konflik yang bernuansa
SARA, tidak mengandung kon-
ten pornografi, tidak berlenf
tangan dengan tata i
berlaku di masyarakat, hdak
menjal citra produk ter-
tentu, dan tidak menyontek
bentuk iklan pihak lain.

Bila satu saja kode etik
periklanan ini dilanggar maka
akibatnya bisa menimbulkan
reaksi 3 ¢

dernisasi.

Oleh karena itu, modernisasi
ekonomi dapat dilakukan tan-
pa harus mengesampingkan
nilai-nilai yang terdapat pada
masyarakat atau agama. Mo-
dernisasi ekonomi bisa dilaku-

Memang tidak
bahwa zaman selalu memo-
dernisasi dirinya. Proses ini
terjadi akibat reaksi timbal ba-
lik antara manusia dan peristi-
wa perubahan dengan meli-
batkan perkembangan tekno-
logi. Demikian pula hal ini ter-
Jﬂdl pada mmh ekonomi yang

kan dengan
sesuai dengan sistem nilai so-
sial dan budaya suatu bangsa.
Dalam konteks periklanan,
ekonomisme seharusnya tidak
lalu melahirkan perilaku ma-
nipulatif dan eksploitatif, juga
memerkosa nilai-nilai yang
mslmvn menjadi rujukan etis
Tantangan berat

Herawati, Sume-
dang yang mengajukan petisi
untuk menghentikan sebentuk
gaya promosi di layar televisi.
Walaupun di rumahnya tidak
ada pesawat TV, dia mendap-
atkan banyak laporan dari war-

annya, dan seﬂapm ‘mungkin

dibuat agar keputusan belan-

janya tidak berpindah ke pro-
lainnya.

Kita sangat mafhum juga
apabila perusahaan penghasil

men-
galami modernisasi. Namun,
nilai-nilai fundamental yang
bersifat normatif dan menjadi
anutan, keyakinan, bahkan
iman masyarakat tidak terma-
suk hal yang mengalami mo-
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Laum ibu pada era nilai-nilai
liberal, kapitalistik, konsu-
meristik, is, dan komer-

istik adalah menjaga nurani
yang masih terikat dengan ni-
lai-nilai etis, ***

g






